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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut :  

1. PT. Perkebunan Nusantara VI Unit Usaha Batanghari yang memiliki luas 

areal produksi 2.025 hektar. Luas areal ini terbagi menjadi 3 (tiga) 

afdeling, yaitu Afdeling 1 dengan luas 678 ha, Afdeling 2 dengan luas 687 

ha, dan Afdeling 3 dengan luas 660 ha. Produksi tertinggi PT. Perkebunan 

Nusantara VI Unit Usaha Batanghari dipimpin oleh Afdeling 1 dengan 

total produksi tahun 2022 sebanyak 16.299,49 ton atau sekitar 35,34% 

dilanjutkan dengan Afdeling 2 dengan total produksi sebanyak 34,42% 

atau sekitar 15.873,56 ton dan yang terakhir Afdeling 3 dengan total 

produksi sebanyak 13.942,39 atau sekitar 30,23% dari total produksi PT. 

Perkebunan Nusantara VI Unit Usaha Batanghari.  

2. Faktor – faktor yang mempengaruhi produksi Tandan Buah Segar (TBS) 

di PT. Perkebunan Nusantara VI Unit Usaha Batanghari adalah tenaga 

kerja, pupuk, herbisida, dan umur tanam. Berdasarkan penelitian ini, hanya 

faktor penggunaan herbisida yang tidak berpengaruh signifikan terhadap 

produksi TBS sedangkan ketiga faktor produksi lain yaitu tenaga kerja, 

pupuk, herbisida, dan umur tanam berpengaruh positif.   

5.2 Saran 

Saran yang peneliti dapat sampaikan adalah :  

1. Perusahaan perlu memperhatikan faktor – faktor produksi yang 

berpengaruh nyata terhadap produksi kelapa sawit. Rekomendasi faktor – 

faktor produksi (input) yang perlu di pertimbangkan adalah pengawasan 
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dan peningkatan pada pemberian pupuk, lebih memperhatikan jumlah 

curah hujan yang terjadi, serta mempertimbangkan kesejahteraan dan 

keterampilan tenaga kerja.  

2. Perusahaan juga harus memperhatikan beberapa faktor lain yang 

mempengaruhi produksi kelapa sawit, baik itu faktor internal maupun 

faktor eksternal. Seperti, hama penyakit tanaman pada sawit dan keamanan 

pencurian produksi sawit di lapangan.  

3. Perusahaan juga harus melakukan kegiatan re-planting pada tanaman tua 

guna memaksimalkan kembali hasil produksi.  
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